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ABSTRAK

RETNO HASTUTI — NIM. 99454315 PENGARUH MASA PENYAPIHAN TERHADAP
INTELEGENSI SISWA TK ABA SAPEN YOGYAKARTA (Perspektif al Qur’an)
FAK.TARBIYAH-TADRIS PENDIDIKAN BIOLOGI 2003

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masapenyapihan terhadap
intelegensi siswa TK ABA Sapen Yogyakarta tahun ajaran 2002/2003. Sebagai populasi
adalah seluruh siswa TK ABA Sapen Yogyakarta pada tahun ajaran 2002/2003. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan purpusive sampling, dimana sebagai variabel bebas
adalah masa penyapihan, sedangkan sebagai variabel terikat adalah intelegensi.

Data yang diamati meliputi data masa penyapihan siswa yang diperoleh dengan cara
pengisisan angket masa penyapihanoleh orang tua siswa, serta data intelegensi yang diperoleh
dari dokumentasi hasil tes intelegensi siswa, yang kemudian dianalisis menggunakan analisis
regresi linier dengan satu prediktor.

Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai rxy > rr = 0,566 > 0,345 dengan N=56 pada taraf
signifikansi 1 % yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan masa
penyapihan terhadap intelegensi siswa. Hal ini berarti bahwa siswa yang masa bayinya diberi
ASI dalam jangka waktu yang lebih lama (> 20-24 bulan), maka intelegensinya lebih tinggi.
Hasil penelitian selanjutnya dapat digunakan sebagai penjelasan bahwasanya maksud al
Qur’an menganjurkan penyempurnaan penyusuan hingga 2 tahun salah satunya berkenaan
dengan kesempurnaan intelegensi anak.

kata kunci: Intelegensi, TK ABA Sapen
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masa
penyapihan terhadap intelegensi siswa TK ABA Sapen Yogyakarta Tahun
Ajaran 2002/2003. Sebagai populasi adalah seluruh siswa TK ABA Sapen
Yogyakarta pada Tahun Ajaran 2002/2003. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan purposive sampling, dimana sebagai variabel bebas adalah masa
penyapihan, sedangkan sebagai variabel terikat adalah intelegensi.

Data yang diamati meliputi data masa penyapihan siswa yang diperoleh
dengan cara pengisian angket masa penyapihan oleh orang tua siswa, serta data
intelegensi yang diperoleh dari dokumentasi hasil tes intelegensi siswa, yang
kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier dengan satu prediktor.

Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai r, > r, = 0,566 > 0,345 dengan
N=56 pada taraf signifikansi 1%, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan masa penyapihan terhadap intelegensi siswa. Hal ini
berarti bahwa siswa yang masa bayinya diberi ASI dalam jangka waktu yang
lebih lama (>20-24 bulan), maka intelegensinya lebih tinggi. Hasil penelitian
selanjutnya dapat digunakan sebagai penjelasan bahwasanya maksud Al-
Qur’an menganjurkan penyempurnaan penyusuan hingga 2 tahun salah satunya
berkenaan dengan kesempurnaan intelegensi anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an maupun Sunnah Rasul mengajarkan dan memerintahkan
bahwa: “Berilah anak-anakmu makanan yang baik”.! Makanan yang baik
berarti makanan yang halal, tidak mengandung bibit penyakit, sesuai denéan
kebutuhan gizi yang dianjurkan, agar memberikan manfaat kepada anak di
kemudian hari. Hal yang sangat perlu diketahui bahwasanya tujuan makan di

dalam Al-Qur’an adalah untuk kesehatan. Sesuai dengan firmanNya:
‘» .o!od 2 16 :‘0.4’/ Y 44
(T’\:«J\JI«\“) wrd‘wy«l \J.QJM; \jj ‘ﬁf:’\j \)Kj...

Artinya:  “..Makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allsh tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. *

Al-Qur’an dalam uraiannya tentang makan menekankan perlunya
“sikap proporsional” dalam arti sesuai dengan kebutuhan pemakan, tidak
berlebihan, dan tidak kurang.’ Menurut Lisdiana, kecukupan gizi yang
dianjurkan adalah banyaknya masing-masing zat yang harus terpenuhi dari
makanan agar tercapai kondisi seseorang itu sehat. Kecukupan gizi
dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, aktivitas, berat, tinggi badan, keadaan
hamil, dan menyusui.* Mereka yang membutuhkan gizi dalam jumlah relatif
besar adalah mereka yang masih dalam masa pertumbuhan,‘ yaitu

! Maimunah Hasan, Membangun Kreativitas Anak Secars Islami, (Bandung: Bintang
Cemerlang, 2001), hal. 215

2 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnys, (Surabaya: UD Mekar, 2000), hal. 225

3 M. Quraish Shihab, Wawasan A/-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), hal. 149-150

* Lisdiana, Waspada terhadap Kelebiban dan Kekurangsn Gizi, (Ungarap: Trubus
Agriwidya, 1998), hal. 24



bayi (0-1 tahun), balita (1-5 tahun), anak-anak (6-13 tahun), remaja (14-20
tahun), kelompok ibu hamil dan menyusui.

Bayi dan balita merupakan kelompok usia yang sedang mengalami
pertumbuhan pesat, baik fisik, mental, maupun intelektualnya. Oleh karena
itu, kebutuhan akan zat-:at gizi per satuan berat badan adalah yang paling
tinggi bila dibandingkan kelompok usia lainnya.” Bayi yang tidak mendapat
gizi yang cukup baik akan mengalami gangguan pertumbuhan, sehingga

~ menyebabkan terganggunya pembelahan sel otak. Konsekuensinya jumlah sel
otak lebih sedikit.®

Makanan terbaik bagi bayi ialah Air Susu Ibu yang mengandung
zat-zat gizi untuk pertumbuhan dan pekembangan, termasuk untuk
kecerdasan.” Banyak faktor dari Air Susu Ibu yang dapat mempercepat
pertumbuhap otak secara optimal karena adanya nutrien-nutrien khusus yang
tidak ada atau sedikit sekali terdapat pada susu sapi-atau susu lainnya, antara
lain meliputi: zsurin, laktose, juga asam ‘lemak ikatan panjang (DHA, AA,
omega-3, omega-6) yang digunakan untuk perkembangan komponen-
komponen otak.® |

Pemberian Air Susu Ibu secara optimal kepada bayi perlu mendapatkan
perhatian, namun pada akhir-akhir ini terdapat dua kecenderungan dalam
pemberian makanan bayi. Pertama, pemberian makanan bayi dengan Air Susu
Ibu dan kedua, pemberian makanan bayi dengan susu botol dan makanan bayi
hasil industri. Kecenderungan tersebut terjadi karena adanya kekuatan sosial

yang mempengaruhi kehidupan ibu dan keluarga.

3 Ibid, hal. 25-26

¢ Maimunah Hasan, op. cit,, hal. 216

7 Mellyna Huliana, Perawatan Ibu Pasca Melahirkan, (Jakarta: Puspa Swara, 2003), Cet.
Ke-1, hal. 70
§ Utami Roesli, Mengenal ASI Eksklusif, (Jakarta: Trubus Agriwidya, 2000), Cet. Ke-1,
hal. 11 :



Secara khusus Al-Qur’an berbicara tentang Air Susu Ibu, antara lain di
dalam Surat Al-Baqarah ayat 233 berikut ini:

”

LB o of sf s s s Sy VAL

4 I

(YYv :oJEJ\)

Artinya : “Para ibu hendaklah menyusuksn anak-anaknya selama dua tahun
penub, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan....””

Ayat tersebut perlu dianalisis, mengapa apabila para ibu ingin sempurna
dalam penyusuan, maka diperintahkan untuk menyusui sampai 2 tahun.
Berkaitan dengan intelegensi anak, apa pengaruh pemberian Air Susu Ibu pada
masa tersebut, sehingga diharapkan dapat menjadi acuan ilmiah tentang
pengaruh masa penyapihan terhadap intelegensi anak (perspektif Al-Qur’an).

Seb#gai lokasi penelitian adalah TK ABA Sapen Yogyakarta.
Pemilihan Taman Kanak-kanak tersebut sebagai lokasi penelitian dikarenakan
letaknya tidak jauh dari tempat tinggal penuli;, sehingga penelitian akan lebih
efektif dan efisien, kemudahan prosedural yang ditawarkan oleh pihak
sekolah. Selain itu, para siswa pada Taman Kanak-kanak tersebut telah

mempunyai data intelegensi yang dapat digunakan sebagai data penelitian.

. Identifikasi Masalah
Kondisi otak manusia sangat tergantung dari jenis dan jumlah makanan
yang diberikan kepadanya sejak masih dalam kandungan hingga masa kanak-

kanak. Kebutuhan bayi akan gizi tergolong “istimewa” sebagai bekalnya di

® Depag R1, op. cit, hal. 57



kemudian hari.'® Menurut Utami Roesli, bahwa apabila janin dan bayi
menderita kekurangan gizi yang berat pada masa pertumbuhan otak, maka
akan terjadi pengurangan jumlah sel otak sebanyak 20 %.'!

Zat gizi yang perlu mendapatkan perhatian khusus, antara lain: protein,
vitamin A, vitamin C, zat besi, dan yodium.'? Pada tabel 1 diterangkan tentang
kebutuhan akan vitamin dan mineral bagi bayi dan anak-anak sesuai dengan
standar gizi yang telah ditetapkan oleh Widya Karya Nasional Pangan dan

Gizi (1983), sebagai berikut:

Tabel 1.
Kecukupan Gizi yang Dianjurkan Bagi Bayi dan Anak
Golongan | Berat | Energi | Protewi | Ca | P | Fe | Za |VikA | 1 | VA<

umur Badan
(tahun) agg) (kal) ® (;.%L_mm_@ (UD (mS%)__(mL__

05~-1 870 20 200 10 5 1200 20
1-3 1LS 1210 23 500 250 10 10 1500 70 | 20
4-6 16,5 1600 29 500 3504 10 10 1800 100 | 20

7-9 230 1900 36 500 400 10 10 2400 120 { 20
Sumber: Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi (1983) yang dikutip oleh Maimunah Hasan,

Air Susu Ibu sebagai sumber gizi terbaik bagi bayi keberadaannya tidak
dapat diabaikan, mengingat di dalamnya terdapat zat gizi yang diperlukan
dengan komposisi dan takaran yang sesuai dengan kebutuhan bayi.'* Banyak
faktor dari Air Susu Ibu yang dapat mempercepat pertumbuhan otak secara
optimal karena adanya nutrien-nutrien khusus yang digunakan untuk

perkembangan komponen-komponen otak.

1 M. C. Widjaja, Gizi Tepat untuk Perkembangan Otak dan Kesehatan Balita, ( Jakarta:
Kawan Pustaka, 2002), Cet. Ke-1, hal. iii

! Utami Roesli, Bayi Sehat Berkat ASI Eksklusif, Makanan Pendamping Tepat dan
Imunisasi Lengkap, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2001), hal. 32

12 Suhardjo, Pemberian Makanan Pada Bayi dan Anak, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),
hal. 2

13 Maimunah Hasan, op. cit,, hal. 220

' Suryani Soepardan dan Retno Widyani, Panduan Perawatan Bayi Sakit, (Jakarta: Puspa
Swara, 2001), Cet. Ke-1, hal. 7



Anjuran pemberian Air Susu Ibu kepada bayi menurut Al-Qur’an
adalah selama 2 tahun penuh. Namun, tidak semua ibu mempunyai
kesempatan untuk memberikan air susu sebagaimana yang dianjurkan
Al-Qur’an tersebut. Hal ini disebabkan pada sebagian ibu ada yang tidak mau
memberikan air susu kepada bayi berkaitan dengan kemaslahatan mereka,
misalnya ibu bekerja, pengaruh lingkungan sosial budaya, dan sebagainya.
Sementara pada sebagian ibu yang lain memang tidak dapat memberikan air
susu dikarenakan oleh faktor-faktor tertentu, misalnya ibu hamil lagi, ibu
menderita sakit keras sehingga produksi air susu terganggu, dan faktor yang
lainnya."

Penelitian ini d.maksudkan untuk mengetahui apakah anjuran
Al-Qur’an untuk menyusui sampai bayi berusia 2 tahun ada hubungannya
dengan intelegensi. Ditinjau dari sudut in'telegensi, apa pengaruh pemberian
Air Susu Ibu pada masa tersebut, sehingga diharapkan dapat menjadi acuan
ilmiah tentang pengaruh masa penyapihan terhadap intelegensi anak
(perspektif Al-Qur’an).

. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya masalah dan salah penafsiran pada
penelitian ini, maka periu ada batasan masalah yaitu:
1. Air Susu Ibu adalah air susu yang diproduksi oleh glaridula mammae secara
alamiah dari seorang ibu setelah ia melahirkan, yang selanjutnya dikenal

dengan ASI.

!5 Maimunah Hasan, op. cit., hal. 245



/
2. Pada penelitian ini akan diteliti masa penyapihan atau usia dimana anak

berhenti mendapatkan ASI, baik anak tersebut mendapatkan Pengganti Air
Susu Ibu (PASI) maupun tidak.

3. Intelegensi dinyatakan dengan besarnya nilai hasil tes intelegensi siswa
yang dibuat oleh Lembaga Bina Potensi Yogyakarta.

4, Siswa yang dimaksud adalah siswa TK ABA Sapen Yogyakarta Tahun
Ajaran 2002/2003.

D. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
', masalah yang menjadi landasan pokok sebagai pijakan dalam penelitian yaitu:
“Apakah ada pengaruh positif dan signifikan masa penyapihan terhadap

intelegensi siswa TK ABA Sapen Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 7

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan
masa penyapihan terhadap intelegensi siswa TK ABA Sapen Yogyakarta

Tahun Ajaran 2002/2003.



2. Kegunaan Penelitian
Hasil peneiitian diharapkan dapat berguna sebagai berikut:

a. Sumbangan pemikiran bagi masyarakat khususnya orang tua tentang
pentingnya masa penyapihan yang optimal bagi perkembangan
intelegensi anak.

b. Informasi bagi pemerintah khususnya Departemen Kesehatan, dalam
hal ini Kesehatan Ibu dan Anak, tentang pengaruh masa penyapihan
terhadap intelegensi. anak dalam rangka meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas.

c. Bahan informasi dan kajian ulang bagi mahasiswa dan pembaca agar

terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dan melaksanakan analisis, maka
penulis dapat menyajikan kesimpulan yaitu terdapat pengaruh positif dan
signifikan masa penyapihan terhadap intelegensi siswa TK ABA Sapen
Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003. Hal ini berarti bahwa siswa yang masa
bayinya diberi ASI lebih lama (>20-24 bulan), maka intelegensinya lebih
tinggi. Hasil penelitian selanjutnya dapat digunakan sebagai penjelasan
bahwasanya maksud Al-Qur’an menganjurkan penyempurnaan penyusuan
hingga 2 tahun salah satunya berkenaan dengan kesempurnaan intelegensi

anak.

B. Implikasi

Bertolak dari kesimpulan penelitian yang telah diungkapkan di bagian
depan, maka implikasi dari penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini
memberi informasi tentang adanya pengaruh positif dan signifikan masa
penyapihan terhadap intelegensi. Jika masa penyapihan lebih panjang, maka
intelegensi anak juga lebih tinggi, dengan demikian masa penyapihan dapat
digunakan untuk memprediksi intelegensi. Selanjutnya masa penyapihan
perlu mendapatkan perhatian  untuk meningkatkan dan memperbaiki

intelegensi anak.
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C. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, terbukti bahwa kedua
gejala yang ada menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan. Dengan
demikian, maka penulis dapat mengajukan beberapa saran dengan harapan
dapat memberikan manfaat dan faedah sebagai wujud sumbangan pemikiran
penulis agar dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam rangka
usaha meningkatkan intelegensi anak sesuai yang diharapkan. Beberapa saran
yang dapat penulis berikan adalah:

1. Bagi orang tua hendaknya tetap memperhatikan masa pemberian ASI yang
opﬁmal (selama dua tahun) kepada anak, karena hal tersebut dapat
berpengaruh terhadap intelegensi anak di kemudian hari.

2. Bagi peneliti, hendaknya diteliti faktor-faktor lain yang memberikan
sumbangan terhadap peningkatan intelegensi anak, serta hendaknya
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan lingkup pembahasan yang lebih
luas.

3. Bagi pendidikan Biologi, hendaknya ditanamkan sejak dini kepada anak
didik akan arti penting pemberian ASI yang optimal bagi kesempurnaan

intelegensi anak.
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B. MASA PENYAPIHAN
1. Pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan keadaan Ibu adalah ......
Jawab: a. Ibu berperan sebagal ibu rumah tangga
b. Ibu berperan sebagax ibu rumah tangga dan wanita karier
2. Apakah pendidikan terakhir yang ibu peroleh ?
Jawab: . T
3. Putra/ putn Ibu yang sekarang belajar di TK ABA Sapen adalah putra/putri Ibu
~ yang nomor berapa ?
jawab: .. ..
4. Pada saat mengandung putra/putn Ibu yang tersebut pada no. 3, Apakah Ibu
mengalami kesulitan makan ?
Jawab: a. ya
b. tidak (jika tidak, lanjutkan menjawab no. 6)
5. Pada saat mengandung, sampai berapa bulan Ibu mengalami kesulitan makan?
Jawab: . . ...bulan
6. Apakah makanan Ibu pada saat mengandung sudah meng1kut1 4 sehat 5
sempurna ?
Jawab: a. sudah
b. belum (jika belum, lanjutkan menjawab no. 9)
7. Pada saat mengandung, rata-rata berapa gelas Ibu minum susu dalam sehari ?
Jawab: ................gelas sehari
8. Pada saat mengandung susu apa yang biasa Ibu minum ?

Jawab: .
9 Pada umur kehamﬂan berapa bulan Ibu merasa bahwa ASI mulal keluar ?
Jawab: a. pada umur kehamilan .. ...bulan

b. setelah anak lahir
10. Apakah setelah melahirkan, Ibu menglkutl program Keluarga Berencana
(KB)?
Jawab: a. ya
b. tidak (jika tidak, lanjutkan menjawab no. 13)
11.Anak umur berapa bulankah, Ibu mulai mengikuti program Keluarga
Berencana (KB) ?
Jawab: a. sejak anak lahir
b. sejak anak berumur..........bulan



12. Jenis kontrasepsi apa yang Ibu gunakan ?

Jawab: .
13. Setelah menglkutl program KB apakah Ibu merasa produksi ASI menurun ?
Jawab: a. ya
b. tidak
14. Apakah Ibu menambah porsi makan selama menyusui ?
Jawab: a. ya
b. tidak
15. Selama menyusui, rata-rata Ibu makan dalam sehari berapa pmng ?
Jawab: . ...piring sehari

16. Apakah makanan Ibu selama menyusui sudah mengikuti 4 sehat 5 sempurna ?
Jawab: a. sudah
b. belum
17. Untuk memacu ASI, jenis makanan apa saja yang biasa Ibu konsumsi ?
Jawab: .
18. Setelah mengkonsumsn makanan tersebut, apakah Ibu merasa produksi ASI
~ meningkat ?
Jawab: a. ya
b. tidak
19. Apakah Ibu pernah sakit yang berat selama menyusui ?
Jawab: a. ya v
b. tidak (jika tidak, lanjutkan menjawab pertanyaan no.21)
20. Sakit berat apakah yang pernah Ibu derita selama menyusui ?
Jawab: .

21. Apakah Tbu memberikan ASI yang pertama kali keluar terhadap bayi Ibu yang
baru lahir ?
Jawab: a.ya

b. tidak (jika tidak, lanjutkan menjawab no.24)

22. Sampai umur berapa bulan putra/putri Ibu diberi ASI saja tanpa tambahan
makanan dan minuman apapun ?
Jawab: ..........bulan

23. Rata-rata berapa kalikah setiap hari Ibu memberi ASI saja tanpa tambahan
makanan dan minuman apapun kepada putra/putri Ibu ?
Jawab: .............. kali sehari




24. Apakah putra/putri Ibu diberi susu tambahan selain ASI ?
Jawab : a. ya
b. tidak ( jika tidak, lanjutkan menjawab no.28)
25. Pada umur berapa bulan putra/putri Tbu berhenti minum susu tambahan selain
ASI?
Jawab:a. ...............bulan
b. masih sampai saat ini
26. Ibu memberikan susu tambahan pada putra/putri Ibu dengan cara apa ?
Jawab : a. menggunakan botol/dot
b. menggunakan cangkir/gelas
27. Rata-rata berapa botol/gelaskah setiap hari Ibu memberi susu tambahan selain
ASI kepada putra/putri Tbu ?
Jawab :....... botol/gelas sehari
28. Pada umur berapa bulan putra/putri Ibu mulai mendapat makanan tambahan
selain ASI ?
Jawab: a. sejak lahir
b. .......... bulan
29. Pada umur berapa bulan putra/putri Tou tidak mendapat ASI sama sekali ?
Jawab: ......... bulan
30. Dalam hal pemberian ASI tersebut, apakah Ibu melakukan penyapihan dalam
usia yang sama pada setiap putra/putri Ibu ?
Jawab: a. ya (jika ya, lanjutkan menjawab no. 32)
b. tidak
31. Pada umur berapa bulan putra/putri Ibu yang lain disapih ?

Jawab: a. anak pertama: .....................bulan
b. anak kedua: .......................bulan
c. anak terakhir: .....................bulan

32. Menurut pengamatan Ibu, bagaimana tingkat kecerdasan masing-masing
putra/putri Ibu ?
Jawab: a. anak pertama: ...................................
b.anak kedva: ........................... ...
c. anak terakhir:..............................




